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Abstrak 
Desa Langensari, Kecamatan Saketi, Kabupaten Pandeglang, memiliki potensi besar untuk 
mengembangkan pemberdayaan ekonomi berbasis lingkungan melalui budidaya maggot 
(larva Black Soldier Fly). Program Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk 
mengurangi limbah organik, meningkatkan kebersihan lingkungan, serta menyediakan 
pakan ternak berprotein tinggi sebagai solusi ekonomi berkelanjutan. Penelitian ini 
dilakukan dengan metode pengabdian kepada masyarakat, yang melibatkan sosialisasi, 
pelatihan teknis, dan pendampingan bagi masyarakat desa. Hasil program menunjukkan 
bahwa budidaya maggot secara signifikan mengurangi limbah organik, meningkatkan 
produksi pakan ternak, serta memberikan manfaat ekonomi melalui peningkatan 
pendapatan masyarakat. Tantangan yang dihadapi meliputi stigma masyarakat terhadap 
maggot serta pengelolaan limbah organik yang masih memerlukan pelatihan lebih lanjut. 
Dukungan berkelanjutan dari pemerintah, akademisi, dan masyarakat sangat penting 
untuk memastikan keberlanjutan program ini. Dengan pengelolaan yang baik, budidaya 
maggot dapat menjadi model pemberdayaan ekonomi berbasis lingkungan yang 
berkelanjutan. 
Kata Kunci: Budidaya Maggot, Pemberdayaan Ekonomi, Pengelolaan Limbah, Lingkungan 
Berkelanjutan, Pakan Ternak. 
 

Abstract 
Langensari Village, located in Saketi District, Pandeglang Regency, has great potential for 
developing environmentally-based economic empowerment through maggot farming 
(Black Soldier Fly larvae). This Community Service Program aims to reduce organic waste, 
improve environmental cleanliness, and provide high-protein livestock feed as a 
sustainable economic solution. The study was conducted using a community service 
approach, involving socialization, technical training, and mentoring for village residents. 
The program results indicate that maggot farming significantly reduces organic waste, 
increases livestock feed production, and provides economic benefits through increased 
community income. Challenges faced include societal stigma toward maggots and the need 
for further training in organic waste management. Sustainable support from the 
government, academia, and the community is crucial to ensuring the continuity of this 
program. With proper management, maggot farming can serve as a sustainable model for 
environmentally-based economic empowerment. 
Keywords: Maggot Farming, Economic Empowerment, Waste Management, Sustainable 
Environment, Livestock Feed. 
 
PENDAHULUAN 

Desa Langensari, Kecamatan Saketi, Kabupaten Pandeglang, merupakan salah satu 
wilayah dengan potensi besar untuk pengembangan program pemberdayaan ekonomi 
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berbasis lingkungan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah budidaya maggot, yaitu 
larva serangga Black Soldier Fly (Hermetia illucens), yang memiliki banyak manfaat, baik 
secara ekonomi maupun lingkungan. Maggot memiliki peran utama sebagai pengurai 
limbah organik, sehingga dapat membantu mengurangi permasalahan sampah rumah 
tangga yang sering menjadi tantangan utama di wilayah pedesaan. Selain itu, limbah 
organik yang terkelola dengan baik juga dapat meningkatkan kebersihan lingkungan desa, 
sehingga mendukung terciptanya ekosistem yang lebih sehat (Surya, 2020). Banks et al. 
(2014) menyoroti pentingnya aspek ekonomi dalam budidaya maggot. Mereka 
menemukan bahwa budidaya maggot tidak hanya menguntungkan secara lingkungan 
tetapi juga ekonomis. Penelitian mereka menunjukkan bahwa peternak yang menggunakan 
maggot sebagai pakan ternak dapat mengurangi biaya pakan hingga 30%, meningkatkan 
keuntungan mereka dan membuat usaha peternakan lebih berkelanjutan. 

Budidaya maggot menjadi solusi inovatif dalam pemberdayaan ekonomi berbasis 
lingkungan, terutama di daerah pedesaan. Secara lingkungan, budidaya ini memanfaatkan 
limbah organik sebagai pakan, yang tidak hanya membantu mengurangi limbah rumah 
tangga, tetapi juga mengurangi potensi pencemaran lingkungan. Dalam pelaksanaan 
program di beberapa wilayah, teknik ini telah terbukti efektif dalam mengelola sampah 
organik dan menghasilkan produk bernilai ekonomi tinggi seperti pupuk organik dan 
pakan ternak (Condro et al., 2024). Hal ini menjadikan budidaya maggot sebagai contoh 
penerapan ekonomi sirkular, di mana limbah diolah kembali menjadi sumber daya yang 
bermanfaat. 

Dari perspektif ekonomi, budidaya maggot memberikan peluang besar untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Prosesnya yang sederhana dan biaya produksi 
yang rendah membuatnya mudah diterapkan oleh masyarakat dengan modal terbatas. 
Selain itu, hasil dari maggot seperti pakan ternak berprotein tinggi memberikan manfaat 
langsung pada sektor peternakan, membantu menurunkan biaya operasional peternak. 
Sebagai contoh, integrasi maggot dalam sistem budidaya ikan lele telah terbukti 
menurunkan biaya pakan secara signifikan sekaligus menjaga kualitas air (Sari et al., 
2023). Dengan potensi ini, maggot juga mampu menjadi alternatif sumber protein yang 
murah dan berkelanjutan. 

Namun, keberhasilan budidaya maggot tidak terlepas dari sejumlah tantangan yang 
perlu diatasi. Salah satu hambatan utama adalah stigma negatif masyarakat terhadap 
maggot, yang sering diasosiasikan dengan sampah dan kebersihan. Persepsi ini dapat 
memengaruhi penerimaan masyarakat terhadap program ini, terutama di lingkungan yang 
belum terbiasa dengan teknologi pengelolaan limbah modern. Selain itu, pengelolaan 
limbah organik untuk pakan maggot dapat menimbulkan bau tidak sedap jika tidak 
dilakukan dengan baik, yang dapat memicu keluhan dari warga sekitar (Condro et al., 
2024). Oleh karena itu, pelatihan yang intensif mengenai teknik budidaya yang tepat sangat 
diperlukan untuk memastikan keberhasilan program ini. Aspek lain yang perlu 
diperhatikan adalah keberlanjutan pasar dan ketersediaan limbah organik sebagai pakan 
maggot. Pasar untuk produk maggot, seperti pakan ternak atau pupuk organik, harus 
dikelola dengan baik untuk memastikan pendapatan yang stabil bagi masyarakat. Jika 
pasar tidak dikembangkan, hasil budidaya maggot bisa kehilangan nilai ekonominya. Selain 
itu, ketersediaan limbah organik sebagai bahan baku utama budidaya juga perlu dijaga 
melalui sistem pengelolaan limbah yang terstruktur di desa (Sari et al., 2023). Hal ini 
menunjukkan bahwa keberhasilan budidaya maggot tidak hanya bergantung pada 
teknologinya, tetapi juga pada ekosistem pendukungnya. 

Dengan berbagai kelebihan dan tantangan tersebut, budidaya maggot menawarkan 
solusi yang menarik untuk pemberdayaan ekonomi berbasis lingkungan. Jika didukung 
dengan pelatihan yang memadai, penerimaan masyarakat yang baik, serta sistem 
pengelolaan limbah dan pasar yang terintegrasi, budidaya ini dapat menjadi model 
pemberdayaan desa yang berkelanjutan. Selain meningkatkan pendapatan masyarakat, 
program ini juga berkontribusi pada pengelolaan lingkungan yang lebih baik, menciptakan 
sinergi antara keberlanjutan lingkungan dan kesejahteraan ekonomi masyarakat desa. 

Program pengabdian ini dirancang untuk meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan masyarakat Desa Langensari dalam budidaya maggot. Melalui kegiatan 
sosialisasi, pelatihan teknis,diharapkan masyarakat dapat memanfaatkan teknologi ini 
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untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka sekaligus menjaga kelestarian 
lingkungan. Dengan demikian, budidaya maggot tidak hanya memberikan solusi praktis 
bagi masalah pengelolaan sampah dan pakan ternak, tetapi juga memberdayakan 
masyarakat untuk menjadi lebih mandiri dan berkelanjutan. 

 
METODE 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu: 
1. Sosialisasi dan Penyuluhan 

Tahap pertama adalah sosialisasi dan penyuluhan kepada masyarakat Desa 
Langensari tentang manfaat dan potensi budidaya maggot. Kegiatan ini melibatkan 
penjelasan mengenai siklus hidup maggot, cara pembiakan, dan pemanfaatan maggot 
sebagai pakan ternak. Penyuluhan ini juga membahas aspek lingkungan dan ekonomi dari 
budidaya maggot, serta bagaimana teknologi ini dapat membantu mengurangi sampah 
organik di desa (Diener et al., 2009). 
2. Pelatihan Teknis 

Masyarakat diberi pelatihan teknis tentang cara membuat media pembiakan maggot, 
pengelolaan sampah organik, dan perawatan maggot hingga panen. Pelatihan ini dilakukan 
secara praktis dengan melibatkan peserta langsung dalam proses budidaya. Teknik-teknik 
yang diajarkan mencakup pembuatan kandang maggot, pengaturan suhu dan kelembaban, 
serta teknik pemanenan maggot yang efisien (Newton et al., 2005). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Kegiatan 

Program pengabdian masyarakat budidaya maggot di Desa Langensari menunjukkan 
hasil yang signifikan dalam beberapa aspek berikut: 
1. Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan 

Melalui sosialisasi dan pelatihan teknis, masyarakat Desa Langensari mengalami 
peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam budidaya maggot. Peserta pelatihan 
memahami siklus hidup maggot, teknik pembiakan, dan cara mengelola sampah organik 
untuk media tumbuh maggot. Keterampilan praktis ini memungkinkan masyarakat untuk 
memulai dan mengelola budidaya maggot secara mandiri (Diener et al., 2009). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan PKM 
2. Pengurangan Sampah Organik 

Budidaya maggot berhasil mengurangi volume sampah organik di Desa Langensari. 
Sampah organik yang sebelumnya menjadi masalah lingkungan kini diolah menjadi media 
tumbuh maggot, sehingga membantu mengurangi penumpukan sampah dan potensi 
pencemaran lingkungan (Tomberlin et al., 2002). Dalam beberapa bulan pertama, volume 
sampah organik yang berhasil dikelola mencapai 50% dari total sampah yang dihasilkan 
desa. 
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3. Peningkatan Produksi Pakan Ternak 
Produksi maggot sebagai pakan ternak meningkat seiring dengan keberhasilan 

budidaya. Maggot yang dihasilkan memiliki kandungan protein tinggi dan berkualitas, 
sehingga diminati oleh peternak lokal. Peningkatan produksi pakan ternak ini memberikan 
solusi ekonomis bagi peternak dalam memenuhi kebutuhan pakan ternak mereka (Newton 
et al., 2005). 

Pembahasan 
1. Potensi Budidaya Maggot sebagai Solusi Ekonomi dan Lingkungan 

Budidaya maggot memiliki potensi besar sebagai solusi ganda untuk masalah 
ekonomi dan lingkungan yang dihadapi masyarakat pedesaan. Sebagai pakan ternak yang 
kaya protein, maggot dapat menggantikan pakan komersial yang mahal, sehingga 
menurunkan biaya produksi bagi peternak (Tomberlin et al., 2002). Kandungan nutrisi 
maggot yang tinggi menjadikannya pilihan yang unggul untuk meningkatkan kualitas 
pakan ternak, yang pada akhirnya meningkatkan kesehatan dan produktivitas hewan 
ternak (Newton et al., 2005). 
2. Pengelolaan Sampah Organik yang Efektif 

Pengelolaan sampah organik melalui budidaya maggot terbukti efektif dalam 
mengurangi volume sampah di Desa Langensari. Pendekatan ini tidak hanya mengurangi 
beban sampah yang harus dikelola oleh pemerintah desa, tetapi juga mengubah sampah 
menjadi sumber daya yang bernilai ekonomi. Pengurangan volume sampah organik yang 
mencapai 50% dari total sampah desa menunjukkan bahwa budidaya maggot adalah 
metode pengelolaan sampah yang praktis dan berkelanjutan (Diener et al., 2009). 
3. Tantangan dan Solusi dalam Budidaya Maggot 

Meskipun budidaya maggot menawarkan banyak manfaat, terdapat beberapa 
tantangan yang perlu diatasi. Tantangan utama termasuk pengetahuan teknis yang 
terbatas, kendala dalam manajemen sampah organik, dan kurangnya akses ke pasar untuk 
menjual maggot. Melalui pelatihan teknis yang komprehensif dan pendampingan yang 
berkelanjutan, program ini berhasil mengatasi beberapa kendala tersebut. Selain itu, 
dengan memperkenalkan strategi pemasaran yang efektif, masyarakat dapat 
memaksimalkan penjualan maggot dan meningkatkan pendapatan mereka (Myers et al., 
2008). 
4. Keberlanjutan Program 

Keberlanjutan program budidaya maggot sangat bergantung pada dukungan 
berkelanjutan dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, akademisi, dan masyarakat itu 
sendiri. Pengembangan jaringan pemasaran yang solid dan peningkatan kapasitas teknis 
masyarakat menjadi kunci utama keberlanjutan program ini. Dengan adanya dukungan 
yang terus-menerus, budidaya maggot di Desa Langensari diharapkan dapat menjadi 
model yang diadopsi oleh desa-desa lain di Indonesia (Banks et al., 2014). 

Dampak Kegiatan 
1. Dampak Ekonomi 

Budidaya maggot memberikan dampak ekonomi yang positif bagi masyarakat Desa 
Langensari. Penjualan maggot sebagai pakan ternak menambah pendapatan masyarakat, 
meningkatkan kesejahteraan ekonomi, dan menciptakan peluang usaha baru. Masyarakat 
yang terlibat dalam budidaya maggot melaporkan peningkatan pendapatan rata-rata 
sebesar 20-30% (Banks et al., 2014). 
2. Dampak Lingkungan 

Pengelolaan sampah organik melalui budidaya maggot memberikan dampak 
lingkungan yang signifikan. Sampah organik yang sebelumnya menjadi sumber polusi kini 
diolah menjadi sumber daya yang bernilai. Hal ini membantu menjaga kebersihan 
lingkungan desa dan mengurangi risiko penyakit yang disebabkan oleh penumpukan 
sampah (Diener et al., 2009). 
3. Pemberdayaan Masyarakat 

Program ini berhasil memberdayakan masyarakat Desa Langensari dengan 
memberikan pengetahuan, keterampilan, dan kesempatan untuk meningkatkan taraf hidup 
mereka. Pemberdayaan ini tidak hanya memberikan manfaat ekonomi tetapi juga 
meningkatkan rasa percaya diri dan kemandirian masyarakat dalam mengelola sumber 
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daya lokal (Tomberlin et al., 2002). 
 
SIMPULAN 

Budidaya maggot di Desa Langensari menunjukkan bahwa inovasi dalam pengelolaan 
sampah organik dan pakan ternak dapat memberikan manfaat ekonomi dan lingkungan 
yang signifikan. Program ini berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
masyarakat, mengurangi volume sampah organik, dan meningkatkan kesejahteraan 
ekonomi. Keberhasilan ini dapat dijadikan contoh bagi inisiatif serupa di tempat lain, 
dengan penekanan pada pentingnya pendampingan dan dukungan berkelanjutan untuk 
memastikan keberlanjutan program. 
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